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Dalam disertasi ini, akan ditemukan berbagai ukuran yang menjelaskan efisiensi perbankan yang diperoleh
dengan mengestimasi fungsi biaya perbankan. Secarateoritis, fungsi biaya mengukur biaya minimum yang
dibutuhkan untuk memproduksi suatu tingkat output tertentu dengan menggunakan tingkat harga input
tertentu. Sedangkan fungsi biaya yang diestimasi secara ekonometris digunakan sebagai frontier, untuk
mengetahui efisiensi suatu bank, melalui ukuran-ukuran tertentu yang diturunkan dari fungsi biaya tersebut.

Skor efisiens suatu bank pada suatu waktu tertentu diperoleh dengan menggunakan dua metode yaitu
Distribution Free Approach dan Stochastic Frontier Approach. Kedua metode ini membandingkan error term
dari bank yang paling efisien dalam sampel dengan error term dari suatu bank. Perbedaan asumsi distribusi
error term menyebabkan perbedaan metode perhitungan keduanya. Dari hasil pengukuran efisiensi
perbankan diperoleh kesimpulan bahwa kel ompok Bank Campuran merupakan kelompok bank yang paling
efisien dibandingkan dengan kel ompok lainnya, yaitu Bank Persero, Bank Swasta Nasional Devisa, Bank
Swasta Nasional Non Devisa, Bank Asing, Bank Pembangunan Daerah, Bank Tutup dan Bank Merger.
Paling efisiennya Bank Campuran disebabkan oleh biaya yang dikeluarkan oleh bank campuran dan alokasi
input nyalebih optimal dibandingkan dengan kelompok bank lainnya.

Proses merger menurunkan efisiensi tetapi meningkatkan stabilitas dari keefisienan bank merger. Kestabilan
ini menunjukkan terbentuknya mangjemen yang lebih kokoh dari bank basil merger. Adanyaresiko yang
harus ditanggung oleh bank hasil merger dan proses konsolidasi yang membutuhkan biayatinggi, antaralain
merupakan penyebab dari menurunnyatingkat efisiensi bank basil merger. Skala ekonomi bank setelah
merger mengalami peningkatan.

Secararata-rata, perbankan di Indonesia sudah mencapai economies of scale dan economies of scope.
Namun, perbankan di Indonesia belum menunjukkan kemajuan teknis. Economies of scale, economies of
scope dan kemajuan teknis baru dapat dirasakan oleh perbankan apabila bank sudah cult-up efisien. Dalam
disertasi ini ditunjukkan bahwa apabila skor efisiensi DFA nya sudah mencapai 0,7, maka bank baru
merasakan manfaat dari economies of scale, economies of scope dan kemajuan teknis untuk meningkatkan
efisiensinya. Sementararata-rata skor efisiensi DFA untuk periode 1994 - 2003 adalah 0,152. Hal ini berarti
bahwa bank secarainternal harus melakukan efisiensi terlebih dahulu, seperti meningkatkan produktivitas
dan karyawan dan penggunakan teknologi, sebelum melakukan upaya-upaya external, seperti merger dan
meluncurkan produk-produk baru, agar efisiensinya lebih meningkat lagi.

Efisiensi perbankan juga akan meningkatkan kinerja makroekonomi Indonesia, terutama ditunjukkan oleh
meningkatnya pertumbuhan dari total investasi dan total kredit pada bank komersial apabila terjadi
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perbaikan efisiensi dalam industri perbankan.

Penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi: pertama, Bank Indonesia harus mengupayakan agar
manajemen dari bank tetap baik, sehingga bank dapat menggunakan dan mengal okasikan biaya-biaya
operasionalnya secara optimal. Kedua, harus adanya upaya untuk mempercepat pulihnya efisiensi bank
setelah merger, sehingga tingkat efisiensinya kembali ke level semula. Ketiga, Bank Indonesia harus
mendorong perbankan untuk dapat memanfaatkan teknologi dengan sebaik mungkin.

Permasal ahan-permasal ahan yang sudah mengemuka namun belum sempat diuji dalam penelitian ini, antara
lain resiko perbankan, akses informasi bank terhadap nasabah dan pemanfaatan teknologi dalam perbankan
dapat menjadi topik-topik yang bermanfaat bagi penelitian yang akan datang.



